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A. Simpulan
Herdasarkan uralan analisis verbandingan antara roman
puncak Balal Pustaka dan reoman nuncag Fuiangga Baru, yaitu

roman 5itti Nurbaya dengan rcoman Layasr Terxembang, maka ne-

nulis akan memberikan kesimnulan., Adarun xesimroulan yang

&}

davat dikemukakan adalah sebagai berikut:

ie Pitinjau acari segi vsikologis

o

2. Yersamaan dan Ferbedaan

3

‘ersamaan verwatakan tokoh wanita Zitil surbaya,

bt

Tutl dan Maria.
Aﬂ

). Balk durbkaya, Tuti dan Maria memounyai sifat

venuh rasa kasih sayang.

8]

Nurbaya: sayang kevada Corang vsng i1ovin tua.
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ayang kerpada adiunya, “aria.
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sanfat Z2rzs hatl 2axkan Fromau-
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b) Nurbaya
annya.
2}. Ferbedaan vperwatakan tokoh wunita Sitti Nurbaya
dengan wayar Terxembang,
a). Nurbaya: taowa, nercava akan gebesaran Tuhan
dan menjalankan ajeran agama tanna
menungsa tua,
Tuti : dewssa, vorcaya diri, tidak mudah

Kagum terhada. zbta vang dilihatnyn
-] . “ I b
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au melakukan sesuntu apablla sssug-

itu perguna.

3.
[

Maria ! manja ceria, nmudah xagum terhadan
apa yang diillhatnya, eksprresif, dan

avabilia bertindak maupun o

au dari
Samean

Latar Belakang Sosial

Loxan wanita tersebi Nurbaya,

viaria adalah {terke-

m

Mereka adalah wxaum wanita yang bervendidikan
dan versexolah di sehkolah Zelanda dengan

lingikungan atau teman-teman berkebangssan fe-

cJ. Baik Nurbaya, Tutl dzn Faria serins ocerpakai-
an sepertl none-ncne “eiandsa.

Sikan

a). Nurbaya dan Tuti tidak setu’u dengan keblaca-

{adat) yang membedakan veriakuan antara

N

dengan wanita, sertas perlazuan Kaum

terhadap kaum wznita. jJanita bukan-

tah hamba bagi kaum laxi-laxi.
bj. Baik lurbaya mauoun Tuti mengingingan adanya

rersamaan har den Kecuduxan antara kKaum laki-

Kaum wanita dalam masvarakat.



c).

[8Y
-

Sedangkan Nurbaya dan Maria percaya akan
keagunga cinta dan memenuhi perasaan
cinta di hatinya, tidak peduli apapun

jadinya.

3). Kehidupan Sosial

al.

b. Perbedaan

Nurbaya, Tuti dan Maria merupakan gadis

yang suka dan pandai bergaul.

1). Latar Belakang Sosial

Nurbaya :

2). Kehidupan

Nurbaya :

anak tunggal, hidup dengan adat-istiadat

dan tradisi kolot yang membelenggu

anak sulung dari dua bersaudara .

anak bungsu dari dua bersaudara, dan Tu=-

tli serta Maria hiduv di zaman modern

dengan adat-istiadat dan tradisi yang

sudah longgar.

Sosial

a). selepas sekolah tidak bisa lagi main
bersama teman-temannya seperti saat
masih bersekolah., Teman-temannya
yang laki-lakl melanjutkan sekolzah
yang lebih tinggi, sedang ia sebagai
perempuan tiada diperbolehkan,

b). tidak punya kegiatan apapun selepas

sekolah, karena tidak diperkenankan-

nya perempuan bekerja di ruar rumah.




Tuti

Maria

3). Sikap

Nurbaya

Tuti

T ale

b)o

cl.

M a).

:al.

b).

cle

:a).

b).

c)e

bisa bersekolah sampai tingkat tinggi,
aktif dnlam organisasi wanita demi
mewujudkan cita-citannya,

masih tetap bekerja di luar rumah
(aktif dalam organisasi) meskipun
telah menikah.

selevpas sekolah sebagal gura, mes-
kipun dengan gaji rendah. Yang ven-
ting b=ginya, ia tidak menganggur

di rumah.

percaya akan keagungan cinta,
meskirun tidzk ingin menikah di usia
muda, ia terraksa menikah di usia
muda karena membela or=ang tuanya,
meskipun tidasxk setujJu dengan perbe-
daan perlakuan tsrhadap pria dan
wanita, Nurbaya tidak bisa berbuat
apa-apa. Semua nanmyalah angan-angan
dan cita-cita ysang terpendam.

tidak percaya akan keagungan cinta,
meskupun usianya sudah tinggi, ia
tidak mau menikah hanya karena cinta,
ketidaksetujuannya terhadap perbedaan
perlakuan antara pris dan wanita, di-
wujudkannys melalui Kongres Putri

Sedar. la menggembar-gemborkan tentang




emansipasi lewat pidato dari kongres
ke kongres.

Maria s a). sangat menykai seni dan keindahan,
Semua itu terlihat dari cara dia me-
milih warna dalam berpakaian. Rumah
dan halamannya pun dihiasi dengan
bunga beraneka ragam dan warna. Hal .
itu membuat rasa indah dan nyaman,

b). lebih menyukai pekerjaan yang tidak

bersifat santai .

Ferlakuan tidag acil terhadar wanite lndonesia jugs

menvangigut masalan rendidigan kaum wanita. Rarena wanlita

disnggap sebagal “enis weiamii xelas dua atau sedua, pend!-

~ ir o FN ey e ey S I U S e X S

dikan kaum wanitsa run aiccmor-ounikan., ‘anita tldsic rerlu ge-
3 4 4 . + .t - “ e e

woleh tinggi-tinggl, worens terral wanitla nhanya di Qatur.

persekolah hanya memcuang-cizans uznys Znn Tlos1 aaa funanya.,
celring dengan rerxemos fan Zarar s TaTrjdanfan o=

um wanita itu senairi, «<aum wanlia 7errunygal aegemratlan

yang sama dengan Raum lari-iaxl daisrm oliausng vendldisan,

! 34+ o 3 S 3 3 T S I Ty - SN { i
Raumll wanita semsykln menyadarli aman ToLlilafnya rendlidifale.
K : v

Ies}

Pendidikan merupakan salah satu suncl su<ses dalam mencapal
clta-clta. engan berkal vendicikan <aum wonita manmndu beker-

Ja sama dengan Kaum oria di segala tidang.
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